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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk melacak hal-hal yang 
melatarbelakangi berdirinya Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah 
(PUTM), 2) mengetahui dan memahami sistem perkaderan ulama di PUTM 
putera dan puteri, dan 3) mengetahui kendala yang dihadapi oleh PUTM 
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif analitik. Adapun hasil penelitian tesis ini adalah 
pertama, latar belakang berdirinya PUTM Yogyakarta adalah 1) semakin 
langkanya ulama di lingkungan Muhammadiyah, 2) Keprihatinan dengan 
banyaknya ulama, terutama di kalangan Muhammadiyah, yang sudah 
udzur, dan 3) Generasi muda Muhammadiyah miskin pengetahuan dalam 
penguasaan kitab-kitab berbahasa Arab. Kedua, model perkaderan ulama di 
PUTM ada dua macam, yaitu perkaderan utama: Baitul Arqam, dan 
perkaderan fungsional: sekolah kader. Sedangkan model pembinaan 
kadernya adalah pembinaan ruhiyah, dakwah, dan ilmiyah serta model 
pengabdian pasca pendidikan. Ketiga, ada beberapa kendala yang dihadapi 
dalam penyelengaraan model perkaderan ulama Muhammadiyah, yaitu 
fasilitas, keuangan, dosen, input thalabah, dan pembinaan thalabah yang 
belum maksimal dan integratif. 
Kata kunci: Ulama, Muhammadiyah, PUTM, Perkaderan 
 
This research aims 1) to know the factors that underlie the establishment of 
the Ulama Education of Tarjih Muhammadiyah (PUTM), 2) the ulama 
cadre system for female and male candidates of PUTM, and 3) the 
obstacles faced by PUTM Yogyakarta. This is a qualitative research with 
analytic descriptive approach.  The results of the research show that firstly 
the factors that underlie the establishment of PUTM Yogyakarta are 1) the 
scarcity of ulama in Muhammadiyah environment, 2) there are many ulama 
in Muhammadiyah who are too old to do the job, 3) the young generation of 
Muhammadiyah lacks of knowledge in mastering the holy books written in 
Arabic. Secondly, there are two ulama cadre models in PUTMnamely main 
cadre (Baitul Arqam) and functional cadre (cadre school). Meanwhile, the 
models of coaching the cadres are ruhiyah, dakwah, and ilmiyah as well as 
post-education service models. Thirdly, there are some obstacles faced in 
the implementation of Muhammadiyah ulama cadre models such as facility, 
finance, lecturers, the input of thalabah, and thalabah coaching that have 
not been maximal and integrative.  
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PENDAHULUAN 
Muhammadiyah yang pada awalnya didirikan oleh K.H. Ahmad 
Dahlan di Kauman Yogyakarta, saat ini telah tersebar luas di seluruh 
Indonesia bahkan mancanegara. Tersebarnya gerakan Islam dakwah amar 
makruf nahi munkar dan tajdid harus diimbangi dengan kuantitas dan kualitas 
para kadernya. Kader yang dimaksud di sini adalah kader-kader ulama yang 
memahami ajaran Islam sesuai dengan tuntunan Rasulullah menurut faham 
agama Muhammadiyah. 
Kebutuhan akan kader ulama menjadi perhatian serius Muhammadiyah 
sejak dahulu hingga sekarang, sehingga pada "Seminar Nasional Muhammadiyah 
di Pengujung Abad 20" (1985) sebelum Muktamar 41 di Surakarta. Pada 
seminar ini, A Malik Fadjar (waktu itu rektor UM Malang) dan K.H. Sjahlan 
Rosyidi (ketua PWM Jawa Tengah sekaligus ketua MUI Jawa Tengah) 
mengemukakan perlunya dibentuk laboratorium ulama di Muhammadiyah 
(Syamsul Hidayat, 2015). 
K.H. Syahlan Rosyidi, menyatakan bahwa konsep ulama dalam 
Muhammadiyah adalah sebagaimana penuturan K.H. Ahmad Dahlan, dadiyo 
kyai sing kemajuan, sehingga dapat dipahami bahwa ulama dalam 
Muhammadiyah adalah tidak merupakan hirarki kasta rabbaniyah, ulama 
tidak hanya berorientasi kepada fiqhiyah semata-mata, dan konsepsinya ialah 
ulama yang bersikap dinamis, senantiasa mampu memanifestasikan risalah 
Islami pada zaman yang penuh kemajuan (Syahlan Rosyidi, 1989: 148). 
Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, M.A., mengungkapkan bahwa ada empat 
kompetensi yang harus dimiliki kader ulama Muhammadiyah di masa kini 
dan mendatang. a) minimal harus menguasai dengan baik satu cabang ilmu, 
khususnya ilmu agama Islam; b) harus mempunyai tingkat kesalihan tertentu 
dalam kehidupan individunya; c) harus memiliki keterlibatan dalam 
masyarakat, karena ulama berasal dari masyarakat, mengabdi untuk 
masyarakat dan menjadi pemimpin masyarakat, khususnya dalam hal 
keagamaan; d) menguasai ilmu alat, yakni bahasa Arab atau Inggris karena 
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sumber-sumber rujukan ilmu agama sebagian besar menggunakan bahasa 
Arab maupun bahasa. 
Urgensi kaderisasi ulama adalah untuk meningkatkan kuantitas ulama 
Muhammadiyah sehingga diharapkan pada setiap cabang Muhammadiyah ada 
minimal seorang ulama yang bisa menjadi sumber rujukan warga. Saat ini 
Muhammadiyah memiliki 3.730 Cabang, sehingga diperlukan 3.730 ulama 
untuk berkhidmat di setiap Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) seluruh 
Indonesia.  
Ada dua langkah yang dapat ditempuh untuk memenuhi minimnya 
kader ulama di Muhammadiyah, yaitu pertama, model struktural adalah 
dengan merekrut kader-kader potensial menjadi pimpinan Muhammadiyah 
atau pimpinan Majelis dan lembaga di Muhammadiyah, dan kedua, model 
pendidikan adalah dengan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk melacak hal-hal yang melatarbelakangi 
berdirinya Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah (PUTM), memahami 
sistem perkaderan PUTM serta mengetahui kendala yang dihadapi oleh 
PUTM dalam perkaderan. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 
kualitatif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian kualitatif adalah 
“Suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercaaan, persepsi, pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok” (Sukmadinata, 2012: 60). 
Tujuannya adalah ingin menggambarkan realita empirik dibalik fenomena 
secara mendalam, rinci dan tuntas.  
Sedangkan jenis penelitian yang dipakai oleh penyusun adalah jenis 
deskriptif kualitatif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata 
cara kerja yang berlaku. Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode 
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan 
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membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki (Cevilla, 1993: 
73). 
Metode-metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah  
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk analisis data, 
penelitian ini penulis mengikuti analisis model interaktif dari Miles dan 
Huberman, yaitu pertama, setelah pengumpulan data selesai dilakukan maka 
langkah selanjutnya adalah reduksi data, yaitu menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan pengorganisasian sehingga data terpilah-
pilah. Kedua, data akan disajikan dalam bentuk narasi. Ketiga, akan dilakukan 
penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh. (Gunawan, 2013: 211) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Latar Belakang Berdirinya 
Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah (selanjutnya ditulis PUTM) 
Yogyakarta merupakan sekolah kader Muhammadiyah tingkat tinggi yang 
memiliki program khusus untuk mencetak kader-kader ulama Muhammadiyah 
yang memiliki beberapa kompetensi utama. Untuk melacak sejarah berdirinya 
PUTM, penulis melakukan wawancara dengan alumni masa awal dan studi 
pustaka, dan menghasilkan temuan bahwa yang melatarbelakanginya 
berdirinya PUTM adalah berkurangnya ulama Muhammadiyah karena banyak 
yang usianya sudah uzhur dan juga banyak ulama yang meninggal dunia, 
belum ada lembaga pendidikan khusus yang mendidik calon ulama 
Muhammadiyah, dan memberikan bekal kepada angkatan muda 
Muhammadiyah dengan ilmu pengetahuan dan faham kitab-kitab berbahasa 
Arab. 
Model Perkaderan dan Pembinaan Kader 
1. Model Perkaderan 
Perkaderan merupakan program kegiatan yang tidak akan pernah 
kunjung selesai di Persyarikatan Muhammadiyah. Sebab kader merupakan inti 
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pergerakan organisasi yang akan menjadikan organisasi bergerak dinamis dan 
energik. Terkait dengan hal itu semua, maka kebutuhan terhadap sistem 
perkaderan yang tertata dengan baik tidak bisa ditunda-tunda lagi.  
Mengacu kepada Sistem Perkaderan Muhammadiyah (SPM), maka 
ada dua model perkaderan yang dilakukan di PUTM Yogyakarta yaitu: 
a. Perkaderan Utama, yakni Baitul Arqam (BA) 
Baitul Arqam merupakan modifikasi dan penyederhanaan dari 
Darul Arqam yang diselenggarakan untuk tingkat pimpinan ranting, serta 
AUM. Sasarannya simpatisan, anggota, pimpinan Muhammadiyah, dan 
pimpinan (middle manager ke bawah) serta karyawan Amal Usaha 
Muhammadiyah. 
BA merupakan kegiatan rutin tahunan dan dilaksanakan selama 2 
hari sebagai pembekalan bagi mereka sebelum terjun ke daerah-daerah 
yang membutuhkan. Model pelaksanaanya adalah dilakukan ketika 
thalabah telah menyelesaikan pendidikan selama 3 tahun di PUTM dan 1 
tahun di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) atau Universitas 
Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta. 
Materi BA adalah berkaitan dengan peneguhan ideologi 
Muhammadiyah, faham agama menurut Muhammadiyah, konsep ulama 
dalam Muhammadiyah, ilmu sosiologi dan psikologi (strategi menghadapi 
masyarakat yang memiliki berbagai sifat dan karakter), dan juga materi 
penguatan pengabdian alumni PUTM.  
b. Perkaderan Fungsional, yakni Sekolah Kader.  
Sekolah kader merupakan suatu lembaga pendidikan formal di 
lingkungan Muhammadiyah yang memiliki kriteria dan tujuan khusus serta 
program secara resmi sebagai tempat pendidikan kader. Bentuk sekolah 
kadernya adalah Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah (PUTM) 
Yogyakarta.  
PUTM sebagai sekolah kader ulama Muhammadiyah menyelenggarakan 
program pendidikan studi jenjang Strata Satu (S.1) dan dalam pelaksanaannya 
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bekerjasama dengan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) dan 
Universitas Ahmad Dahlan (UAD).  
Bentuk pendidikan diselenggarakan dalam bentuk perkuliahan, 
pemberian tugas, praktik lapangan, seperti diskusi, latihan ketarjihan, 
latihan ibadah, praktik astronomi dan kegiatan ilmiah lainnya.Sedangkan 
sistem penyelenggaraan pendidikannya berdasarkan sistem kredit semester 
(SKS) dengan beban kredit sebanyak 144-160 sks. Sedangkan waktu untuk 
menyelesaikan strata 1 (S1) adalah 8 (delapan) semester. 
2. Model Pembinaan Kader 
Model pembinaan kader ulama di PUTM Yogyakarta adalah meliputi 
empat program yaitu: 
a. Pembinaan Ruhiyah 
Berdasarkan hasil wawancara, bahwa pembinaan ruhiyah 
ditekankan kepada pembinaan amaliyah ubudiyah, sebagaimana penjelasan 
Drs. H. Hamdan Hambali: “Pembinaan ruhiyah di PUTM Yogyakarta 
ditekankan kepada amaliyah ubudiyah yang nampak, makanya yang 
ditekankan adalah puasa senin kamis, salat tahajud, salat berjamaah. Itu 
yang diharapkan thalabah itu memiliki ketawadhu‟an. Kemudian akhlak, 
bagaimana akhlak terhadap dosen, apa yang harus dilakukan ketika dosen 
datang dan lain sebagainya”.  
Program pembinaan ruhiyah yang wajib adalah a) melaksanakan 
salat fardlu berjamaah di masjid tanpa masbuk kecuali piket asrama, b) 
melaksanakan salat tahajud secara berjama‟ah tanpa masbuk di masjid 
dengan imam dari thalabah secara bergiliran, c) membaca al-Qur‟an 
minimal 20 menit setelah salat Asar, Maghrib dan Subuh di masjid kecuali 
ada perkuliahan, f) puasa senin kamis. 
b. Pembinaan Dakwah 
Pembinaan dakwah ini dilakukan dengan beberapa program 
kegiatan, yaitu: pertama, Stadium general dilakukan selama lima kali 
dalam satu tahun akademik dengan menghadirkan tokoh-tokoh 
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Muhammadiyah. kedua, Daurah li hifdzilqur‟an dilakukan dengan 
bekerjasama dengan team daurah tahfidz dari ponpes Ibnu Juraimi dengan 
fasilitator dari thalabah PUTM UMY. Ketiga, Mubaligh Hijrah (MH) 
dilakukan selama 25 hari di bulan Ramadhan sebagai bentuk 
pengintegrasian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan 
tabligh/dakwah. Keempat, Khutbah Jum‟ah, Pemateri Pengajian dan 
Pengajar TPA merupakan bagian dari kewajiban thalabah dalam 
mengaktualisasikan ilmu yang dipelajarinya di masyarakat. 
c. Pembinaan ilmiyah 
Di antara program-program pembinaan ilmiyah di PUTM adalah 
pertama, praktik berijtihad. Setelah thalabah dibekali beberapa ilmu alat 
dan ilmu penunjang, maka thalabah diberi mata kuliah praktik berijtihad 
pada semester V dan VI. Kegiatannya adalah memahami pertanyaan, 
mencari dalil, menggunakan kaidah-kaidah utnuk memahami dalil dan 
membuat Jawaban dari persoalan tersebut. Setelah itu dipresentasikan di 
kelas dengan didampingi dosen, kemudian revisi dan presentasi di depan 
tim fatwa MTT PP Muhammadiyah untuk mendapatkan saran dan 
masukan. Apabila tulisan itu laik, maka akan diterbitkan majalah. 
Kedua, penulisan risalah. Kegiatan ini merupakan tugas akhir di 
semester VI sebelum memasuki perguruan tinggi (UMY atau UAD). 
Tujuannya adalah memberikan pemahaman terhadap thalabah agar dapat 
berpikir secara logis dan ilmiah dalam menguraikan dan membahas suatu 
permasalahan serta dapat menuangkannya secara sistematis dan terstruktur. 
Dalam penulisan risalah, thalabah didampingi oleh dosen 
pembimbing untuk mempermudah dalam penyusunan risalah. Sebagaimana 
halnya skripsi, penulisan risalah juga dilakukan bertahap yakni dengan cara 
mengajukan judul ke pembimbing, menyusun risalah, bimbingan, revisi 
dan seterusnya sampai risalah itu tersusun secara baik dan benar sesuai 
dengan kaidah penelitian ilmiah. 
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d. Pengabdian Pasca Pendidikan 
Kegiatan pengabdian merupakan kegiatan wajib bagi setiap 
thalabah dan sudah ditetapkan sejak mendaftarkan diri sebagai calon 
thalabah di PUTM. Adapun tempat pengabdiannya ditetapkan secara 
khusus oleh Badan Pelaksana Harian (BPH). 
Tujuan program ini adalah untuk memenuhi kebutuhan organisasi 
Muhammadiyah karena thalabah dibiayai oleh Muhammadiyah dan juga 
untuk mengamalkan ilmu dan juga menimba ilmu yang tidak diperoleh 
didalam kampus.  
Secara ringkas model perkaderan dan pendidikan kader ulama di 
PUTM adalah sebagaimana tabel berikut ini: 
No 
Model Perkaderan dan 
Pembinaan Kader 
Bentuk Kegiatan Keterangan 
1 Model Perkaderan   
 a. Perkaderan Utama Baitul Arqam Selama 2 hari  
 b. Perkaderan Fungsional Sekolah Kader Perkuliahan 3 tahun di 
PUTM dan 1 tahun di 
UMY atau UAD 
2 Model Pembinaan Kader 
Wajib 
  
 a. Model Pembinaan 
Ruhiyah  
 Salat Fardlu 
Berjamaah 
Kegiatan rutin dan wajib 
   Puasa Senin Kamis Kegiatan rutin dan wajib 
   Salat Tahajud Kegiatan rutin dan wajib 
   Membaca Al-Qur‟an Kegiatan rutin bakda 
salat Asar, Maghrib dan 
Subuh 
 b. Model Pembinaan 
Dakwah 
 Stadium General Insidental (setahun 4 kali 
kegiatan) 
   Daurah li Tahfizil 
Qur‟an 
SelamaRamadhan 
   Khutbah Jum‟ah Kegiatan mingguan 
   Pengajian Umum Insidental 
   Pengajar TPA Kegiatan harian 
 c. Model Pembinaan 
Ilmiyah 
 Praktik Berijtihad Kegiatan individual dan 
kelompok di semester V 
dan VI 
   Penulisan Risalah Kegiatan individual dan 
produknya adalah karya 
ilmiah seperti sekripsi 
 d. Model Pengabdian 
pascapendidikan 
Pengabdian Selama 3 tahun 
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c. Kendala yang dihadapi 
Ada beberapa kendala yang dihadapi di PUTM dalam melakukan 
model perkaderan ulama di PUTM Pimpinan Pusat Muhammadiyah, yaitu 
1) Fasilitas gedung yang belum representatif, 2) keuangan belum 
mencukupi secara operasional. 3) sulitnya mengatur jadwal dosenkarena 
harus menuggu sisa waktu-waktu dosen ditempat-tempat mengajar. 4) 
rekruitmen thalabah barusangat bervariasi kemampuannya, khususnya 
dalam menguasai bahasa arab, dan 5) pola pembinaan thalabah belum 
terjalin dengan baik antara para pengelola PUTM. 
 
KESIMPULAN 
PUTM sebagai tempat perkaderan dan pembinaan ulama telah 
“berhasil” dalam mencetak kader-kader ulama Muhammadiyah dan alumninya 
telah tersebar luas di berbagai level di persyarikatan Muhammadiyah. Oleh 
karena itu, perlu perhatian yang serius dari persyarikatan Muhammadiyah 
sehingga kedepannya PUTM menjadi lembaga perkaderan yang berkualitas 
dan berkemajuan untuk melahirkan ulama-ulama tangguh dan militan sebagai 
pengawal misi gerakan Islam, gerakan dakwah dan tajdid Muhammadiyah. 
Selain itu, hendaknya Pimpinan Wilayah Muhammadiyah di seluruh 
Indonesia menjalin kerjasama dengan Perguruan Tinggi Muhammadiyah yang 
ada di wilayahnya untuk membuat PUTM-PUTM baru untuk perkaderan 
calon ulama sehingga keprihatan minimnya ulama di Muhammadiyah segera 
terselesaikan.  
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